BAB V
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51 Bahasan

Hidup sebagai seorang homoseksual di tengah masyarakat
yang pro dan kontra dengan isu tersebut ternyata tidaklah mudah.
Setiap perlakuan yang didapat dari individu lain, nampaknya
berdampak bagi kehidupan seseorang. Pada penelitian ini peneliti
membahas tentang kualitas hidup homoseksual di Kota Surabaya
yang dikorelasikan dengan kesejahteraan subjektif dan harga diri.
Penelitian ini awalnya hanya menggunakan teknik purposive
sampling saja, akan tetapi karena situasi pada saat proses pengambilan
data tidak memungkinkan untuk dilakukan hanya menggunakan
teknik tersebut, maka peneliti menggunakan teknik snowball
sampling untuk mendapatkan partisipan. Penggunaan teknik ini tidak
lepas dari kontrol terhadap kriteria partisipan penelitian. Kontrol
dilakukan oleh peneliti dengan cara memastikan bahwa individu yang
terlibat adalah individu yang juga berorientasi seksual sesama jenis.
Peneliti juga menjelaskan kriteria partisipan sebelum meminta
bantuan partisipan untuk mengisi kuesioner.

Penelitian ini menggunakan skala kualitas hidup, skala
kesejahteraan subjektif dan skala harga diri yang dirancang oleh
peneliti. Nilai reliabilitas yang diperoleh dari pengukuran kualitas
hidup terhadap 87 homoseksual di Surabaya adalah sebesar 0,953,
skala harga diri sebesar 0,888, dan skala kesejahteraan subjektif
sebesar 0,883. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif antara kesejahteraan subjektif dan harga diri terhadap
kualitas hidup homoseksual di Surabaya dengan nilai signifikansi
0,001<0,05. Temuan ini berarti ketika variabel harga diri dan
kesejahteraan subjektif ini meningkat, maka variabel kualitas hidup
juga akan meningkat, sebaliknya ketika harga diri dan kesejahteraan
subjektif menurun maka kualitas hidup juga akan ikut menurun.
Begitu pentingnya variabel harga diri dan kesejahteraan subjektif ini
bagi kualitas hidup para homoseksual di Surabaya. Alasannya, harga
diri memberikan sumbangan efektif sebesar 72,5% terhadap kualitas
hidup, sedangkan kesejahteraan subjektif menyumbangkan 36,3%
terhadap kualitas hidup.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hidup
homoseksual di Surabaya yang diwakili oleh 87 partisipan ini
cenderung rendah (41%; 36 orang). Begitu juga dengan variabel harga
diri yang merujuk pada kategori sedang (36%; 31 orang) dan sisanya
cenderung lebih banyak mengarah pada kategori rendah dan sangat
rendah. Selain itu, variabel kesejahteraan subjektif juga merujuk pada
kategori sedang (51%; 44 orang) dan sisanya cenderung lebih banyak
mengarah pada kategori rendah dan sangat rendah. Kondisi ini
menjawab hipotesa penelitian serta selaras dengan teori yang ada.
Felce & Perry 1995, dalam Renwick & Brown (1996:54) menjelaskan
bahwa terdapat faktor-faktor yang relevan terhadap kualitas hidup,
yang mana faktor-faktor tersebut relevan dengan karakteristik
variabel harga diri dan kesejahteraan subjektif. Selain itu, jika melihat
bagaimana kondisi senyatanya yang ada di masyarakat, hal ini juga
mendukung alasan mengapa kualitas hidup homoseksual masih
berada pada kategori rendah. Pada orientasi kancah dan berdasarkan
pemaparan informan dijelaskan bahwa Komunitas GAYa Nusantara
pernah mengalami perusakan pada kantor sekretariat komunitas
tersebut sehingga para anggota harus merasakan ketakutan pada saat
itu. Kejadian ini lantas membuat komunitas harus berpindah lokasi
kesekretariatan dan tidak mencantumkan lagi alamatnya. Lokasi yang
dipilin sebagai tempat berkumpul dan waktu pertemuan pun
cenderung berusaha untuk menghindari keramaian publik. Alasannya,
lagi-lagi karena masih adanya stigma dari masyarakat bahwa menjadi
seorang homoseksual adalah hal yang salah, melanggar norma, dan
harus dihindari. Kondisi tersebut selaras dengan pernyataan kedua
informan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa informan
pernah mengalami bullying dari lingkungan mereka, dipandang
sebelah mata, direndahkan, perasaan diasingkan, konflik dengan
keluarga, dan semua hal tersebut tentunya berdampak pada kondisi
psikologis informan. Kondisi psikologis ini merujuk pada variabel
harga diri dan kesejahteraan subjektif infoman, yang mana kedua
variabel ini juga muncul pada preliminary data yang dilakukan oleh
peneliti terhadap 10 homoseksual yang terdiri dari 5 gay dan 5
lesbian.
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Harga diri menurut Coopersmith (1987, dalam Baron &
Byrne, 2003) memiliki 4 aspek yaitu power, virtue, competence,
significance. Aspek-aspek ini penting bagi kualitas hidup
homoseksual. Aspek virtue yang membahas tentang ketaatan dan
kebajikan dalam menjalankan norma di masyarakat, memiliki
orientasi seksual sesama jenis merupakan hal yang melanggar norma
di masyarakat Indonesia. Artinya, kaum homoseksual ini memiliki
evaluasi diri bahwa dirinya telah melanggar norma di masyarakat.
Bentuk evaluasi ini kemudian akan mempengaruhi aspek-aspek yang
lain, seperti bagaimana individu mampu mengendalikan diri sendiri
dan orang lain (power), bagaiamana afeksi orang lain terhadap dirinya
(significance), serta kemampuan berprestasi (competence). Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa harga diri
homoseksual di Surabaya relatif sedang (36%) dan sisanya relatif
mengarah pada kategori rendah. Ketika harga diri rendah, kualitas
hidup menjadi rendah, karena terdapat korelasi positif antara kedua
variabel tersebut. Hasil ini juga terbukti selaras dengan penelitian
terdulu yang dilakukan oleh Archentari, dkk (2017) tentang harga diri
dan kualitas hidup pada pasien dengan chronic kidney disease yang
menjalani hemodialisis. Hasil penelitian menunjukan adanya korelasi
positif yang signifikan antara harga diri dengan kualitas hidup pasien.
Penelitian tersebut memang tidak diterapkan pada kaum
homoseksual, akan tetapi hasil dari penelitian ini juga menunjukkan
hal yang sama, bahwa pada kaum homoseksual variabel harga diri
juga berkorelasi positif terhadap kualitas hidup. Rendahnya harga diri
homoseksual yang ada di Surabaya ini bisa terjadi karna konteks
budaya yang ada di masyarakat. Masyarakat belum sepenuhnya
menerima bahwa homoseksualitas adalah suatu hal yang normal sama
halnya heteroseksualitas. Perlakuan-perlakuan tidak menyenangkan
yang juga diterima oleh informan memberikan dampak negatif
terhadap harga diri kaum homoseksual.

Begitu juga pada variabel kesejahteraan subjektif, variabel ini
menurut Diener (dalam Eid & Larsen, 2008:97) terdiri dari komponen
afektif dan kognitif. Aspek-aspek dari kesejahteraan subjektif ini
terdapat pada faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup
seseorang. Terbukti, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kesejahteraan subjektif merujuk pada kategori sedang (51%) dan
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sisanya cenderung lebih banyak mengarah pada kategori rendah dan
sangat rendah. Ketika kesejahteraan subjektif rendah, kualitas hidup
menjadi rendah, karena terdapat korelasi positif antara kedua variabel
tersebut. Rendahnya kesejahteraan subjektif pada kaum homoseksual
ini terjadi karena adanya perlakuan masyarakat yang memunculkan
emosi-emosi negatif pada partisipan. Perasaan tersebut seperti
ketakutan karena perusakan kantor komunitas yang pernah dialami
komunitas GAYa Nusantara, perasaan terabaikan, sedih, hingga
hilangnya kepercayaan diri saat berada di lingkungan masyarakat.
Munculnya perasaan-perasaan tersebut berujung pada kepuasaan
hidup partisipan terhadap lingkungan yang cenderung tidak puas.
Ketidakpuasaan ini tercermin dari harapan informan bagi masyarakat
untuk tidak memandang sebelah kaum homoseksual dan untuk tidak
melakukan bullying pada kaum homoseksual.

Selain membahas tentang variabel kualitas hidup, harga diri,
dan kesejahteraan subjektif, peneliti juga menemukan temuan lain
yaitu terkait dengan proses coming out . Sebelum melangkah pada
variabel (X) yang dapat mempengaruhi kondisi variabel (), proses
coming out yang dialami oleh seorang homoseksual dapat
mempengaruhi kondisi variabel (X) individu tersebut. Informan
menjelaskan bahwa proses coming out ini sangatlah penting karena
hal tersebut mengarah pada masing-masing individu. Informan
menyatakan bahwa proses coming out berpengaruh terhadap
kepercayaan dirinya, dan bagaimana ia bersikap di tengah
masyarakat. Sikap di tengah masyarakat ini akan berkaitan dengan
bagaimana kepuasaan hidup individu, serta kecenderungan afeksi
yang ia rasakan. Kondisi ini yang kemudian akan mengarah pada
kualitas hidup individu. Hasil menunjukkan, dari informan yang
terlibat dalam proses wawancara memiliki kualitas hidup, harga diri,
dan kesejahteraan subjektif yang sangat tinggi, dan dirinya telah
melalui proses coming out. Namun, terdapat temuan lain yang
membuat peneliti tertarik untuk membahas hal ini, bahwa secara
kuantitatif didapatkan hasil bahwa partisipan yang sudah mengalami
coming out memiliki kualitas hidup yang rendah (13,8%; 12 orang),
sedangkan pada partisipan yang belum coming out juga didapatkan
bahwa kecenderungan kualitas hidup berada pada kategori rendah
(27,6%;24 orang). Kondisi ini disebabkan karena adanya faktor
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lingkungan, yang mana baik mereka yang sudah maupun belum
coming out mendapatkan pengalaman yang sama di lingkungan
masyarakat. Akan tetapi, jika kita perhatikan dengan seksama terdapat
perbedaan persentase antara partisipan yang belum dan sudah coming
out. Partisipan yang belum coming out memperoleh persentase yang
lebih besar. Artinya, partisipan yang belum coming out lebih
berpotensi untuk mengalami kualitas hidup yang rendah.

Hal tersebut dapat dijelaskan pula oleh Vaughan (2007) yang
menjelaskan bahwa ketika seorang homoseksual mengalami coming
out, terdapat beberapa fase yang mereka alami. Fase pertama adalah
awareness fase ini adalah fase dimana seorang homoseksual
menyadari kondisinya, yang mana ia mulai menyadari bahwa dirinya
memiliki perasaan yang berbeda dengan rekan sesama jenisnya. Fase
ini cukup membingungkan bagi kaum homoseksual dikarenakan
mereka mengalami tekanan dari dalam maupun dari luar dirinya atas
munculnya perasaan tersebut. Fase kedua adalah fase exploration.
Fase ini adalah fase dimana seorang homoseksual mulai bereksplorasi
dengan seksualitas mereka. Ketertarikan mereka dengan sesama
homoseksual mulai muncul. Para homoseksual ini juga memulai
mencari informasi terkait dengan identitasnya kepada rekan
homoseksual yang lain. Fase ketiga adalah acceptance. Pada fase ini
seorang homoseksual menerima identitasnya sebagai seseorang yang
berorientasi seksual sesama jenis dan menolak identitas sebagai
heteroseksual. Selain itu, homoseksual pada fase ini sudah mulai
berani untuk menjalin hubungan yang lebih intim dengan sesama
jenisnya, serta menjalin kontak sosial yang lebih luas dengan
homoseksual yang lain. Fase ke-empat adalah commitment, fase ini
para homoseksual mulai aktif terlibat dalam komunitas dan berusaha
untuk mengubah stereotype negatif masyarakat tentang homoseksual.
Fase terakhir adalah integration, pada fase ini homoseksual akan
mengalami Kkesesuaian antara identitasi pribadi sebagai seorang
homoseksual dan identitas sosial di lingkungan masyarakat. Fase-fase
ini nyatanya juga dialami oleh informan F maupun PA. Keduanya
mengalami fase awareness pada masa SMP, diikuti masa exploration
yang mana informan mencoba untuk mencari tahu apa yang terjadi
pada diri partisipan terkait dengan ketertarikannya dengan sesama
jenis. Selain itu informan juga mengalami gejolak dalam diri atas
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kondisinya yang menyebabkan informan merasa minder di tengah
masyarakat. Selanjutnya, informan mengalami acceptance, dimana
informan sudah menerima identitas dirinya sebagai homoseksual dan
memulai untuk menjalin hubungan yang lebih intim dengan
homoseksual yang lain pada masa SMA. Fase commitment dan
integration juga dirasakan oleh informan. Informan yang sudah
menerima kondisinya sebagai homoseksual menyesuaikan identitas
pribadinya dengan identitas sosial yang ada di masyarakat. Informan
bekerja dan beraktivitas layaknya kaum heteroseksual. Selain itu,
informan juga bersedia untuk menjadi informan dalam beberapa
penelitian dengan harapan untuk bisa merubah stereotype negatif
tentang homoseksual.

Hasil pemaparan tersebut kemudian memunculkan
pertanyaan bagi peneliti, seberapa besarkah pengaruh proses coming
out terhadap kualitas hidup homoseksual. Coming out menjadi hal
yang penting bagi kehidupan seorang homoseksual yang hidup di
masyarakat dengan budaya timur yang dengan tegas menentang
keberadaan kaum homoseksual. Pertanyaan peneliti tersebut bisa
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk bisa membahas
secara lebih mendalam tentang proses coming out dan kualitas hidup
homoseksual di Indonesia.

Selanjutnya peneliti akan membahas tentang temuan-temuan
lain dari penelitian ini. Pertama, pada penelitian ini juga ditemukan
bahwa partisipan yang berjenis kelamin laki-laki memiliki
kecenderungan kualitas hidup rendah (32,8%; 28 orang), sedangkan
pada partisipan yang berjenis kelamin perempan memiliki kualitas
hidup sedang (12,6%;11 orang). Hal ini bisa terjadi mengingat
konteks budaya di Indonesia yang masih menganut budaya patriarki,
dimana seorang laki-laki memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari
seorang perempuan. Tuntutan yang dimiliki oleh seorang lelaki dirasa
lebih besar seperti tuntutan untuk membina rumah tangga, menjadi
pelindung, serta mencari nafkah. Menjadi seorang gay membuat
partisipan mengalami hambatan dalam menjalankan tuntutan sosial
tersebut. Kedua, jika diitinjau dari pendidikan, tidak terlihat
perbedaan yang signifikan terkait dengan tingkat kualitas hidup
homoseksual di Surabaya., sehingga peneliti berpendapat bahwa
tingkat pendidikan tidak terlalu signifikan terhadap kondisi kualitas
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hidup homoseksual. Faktor lingkungan dan konteks budaya lebih
mendominasi  dalam mempengaruhi  kondisi  kualitas hidup
homoseksual.

Ketiga, partisipan dalam penelitian ini melibatkan para
homoseksual yang berada pada masa dewasa awal. Pada masa ini
individu berada pada tahap dimana dirinya memiliki tugas
perkembangan untuk menjalin hubungan yang lebih intim dengan
individu lain, membina bahtera rumah tangga, menjalani karir dengan
bekerja. Tugas-tugas inilah yang terkadang tidak mudah dijalani oleh
seorang homoseksual yang hidup di Negara dengan budaya timur
seperti Indonesia. Kaum homoseksual tidak bisa menikah dengan
sesama jenisnya ketika berada di Indonesia. Masyarakat luas dengan
tegas menentang keberadaan homoseksual dan masih memiliki stigma
negatif. Selain itu, tidak jarang kaum homoseksual mendapatkan
perlakuan negatif yang memberikan dampak bagi kondisi psikologis
individu tersebut. Kondisi inilah yang menyebabkan kaum
homoseksual yang berada pada usia dewasa awal ini mengalami krisis
karena mengalami hambatan dalam menjalankan tugas perkembangan
tersebut. Kondisi krisis ini dijelaskan oleh Erikson sebagai kondisi
isolasi dan kondisi inilah yang dapat menjelaskan tingkat
kecenderungan kualitas hidup homoseksual di Surabaya yang relatif
tergolong rendah.

Keempat, ditinjau dari status keluarga jika dicermati terlihat
adanya pola yang menunjukkan bahwa partisipan homoseksual yang
hidup bersama keluarga kandung cenderung memiliki kualitas hidup
yang rendah hingga sedang dan diikuti dengan kondisi harga diri dan
kesejahteraan subjektif yang berada pada kategori yang sama. Kondisi
ini berbeda dengan partisipan yang hanya menyatakan bahwa kedua
orangtuanya sudah bercerai dan Ayah/Ibunya sudah meninggal, data
menunjukkan bahwa kualitas hidup partisipan cenderung tinggi dan
sedang dengan kondisi kesejahteraan subjektif dan harga diri yang
relatif sama. Temuan ini kemudian dipertegas dengan adanya hasil
wawancara bahwa kedua informan yang hidup bersama dengan
keluarga kandung mengalami konfllik keluarga. Terutama pada saat
pertama kali mengetahui bahwa informan adalah seorang
homoseksual. Konflik ini pun berjalan relatif lama (1-2 bulan) yang
mana artinya selama itulah konflik batin dengan diri sendiri dan
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keluarga dialami oleh informan. Kondisi tersebut terlihat sejalan jika
dikaitkan dengan temuan bahwa partisipan yang hidup bersama
keluarga kandung memiliki kondisi kualitas hidup cederung rendah
dan sedang. Adanya tekanan dari keluarga kandung, konflik dengan
keluarga menyebabkan harga diri dan kesejahteraan subjektif
menurun. Alhasil, kualitas hidup pun ikut menurun.

Kelima, ditijau dari urutan kelahiran penelitian ini terdiri dari
partisipan yang berada pada urutan kelahiran ke-1 hingga ke-8 dan
urutan ke-1 lebih mendominasi (33% ;29 partisipan) diantara urutan
kelahiran lainnya. Data menunjukkan bahwa 14,9% partisipan yang
berada pada urutan kelahiran ke-1 memiliki kualitas hidup rendah,
3,4% tergolong sedang, 11,5% tergolong tinggi, dan 3,4% tergolong
sangat tinggi. Jika dilihat dari persentase, kategori rendah berada pada
urutan pertama. Akan tetapi jika kita melihat persentase yang lain,
terlihat bahwa partisipan yang lain mengarah pada kategori tinggi
bahkan sangat tinggi. Anak yang terlahir pada urutan pertama identik
menjadi kebanggaan dan harapan bagi orangtua. Harapan tersebut
antara lain harapan untuk memperoleh pekerjaan yang memadai agar
bisa membantu perekonomian keluarga, harapan untuk segera
menikah dan memberikan keturunan (cucu) bagi orangtuanya, dan
harapan-harapan lainnya. Harapanpun bertambah manakala individu
tersebut memiliki adik, yang mana orangtua berharap pada anak
pertama untuk bisa menjadi panutan bagi adik-adiknya. Kondisi ini
juga dijelaskan pada informan PA yang memiliki seorang adik
perempuan. Informan menyatakan bahwa adik perempuannya yang
terpaut usia 11 tahun dengannya merasa kebingungan dengan
informan yang mengenalkan kekasih sesama jenis kepada keluarga.
Alhasil, orangtua informan berusaha untuk menjelaskan kondisi
tersebut pada sang adik. Pemaparan tersebut dapat menjelaskan
kondisi kualitas hidup yang rendah pada homoseksual dengan urutan
kelahiran pertama. Namun, bagaimana dengan partisipan yang
memperoleh kategori tinggi? Hal ini dapat menjadi saran bagi
penelitian selanjutnya untuk bisa membahas lebih mendalam tentang
perbedaan kualitas hidup homoseksual jika ditinjau dari urutan
kelahiran.
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Keenam, ditinjau dari status orientasi. Pada bagian demografi
ini, peneliti mendapatkan masukan bahwa tidak seharusya hal tersebut
dipertanyakan pada partisipan karena dirasa kurang ramah terhadap
LGBT. Pengalaman tersebut menjadi keterbatasan dalam penelitian
yang telah dipaparkan oleh peneliti pada poin keterbatasan penelitian.
Namun, dari hasil yang diperoleh setelah melakukan pengolahan data,
ditemukan bahwa secara jenis kelamin memang laki-laki (gay)
memiliki kualitas hidup yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
partisipan yang berjenis kelamin perempuan (leshian). Kemudian,
ditinjau dari status orientasi pada masing-masing jenis kelamin,
didapatkan temuan bahwa pada partisipan lesbian yang memiliki
orientasi femme, andro, butchy, ketiganya memiliki kualitas hidup
yang cederung berada pada kategori sedang. Sedangkan, pada
partisipan gay yang berorientasi sebagai top, bottom memiliki
kecenderungan kualitas hidup pada kategori rendah dan orientasi vers
memiliki kecenderungan pada kategori tinggi.

Ketujuh, ditinjau dari pekerjaan. Penelitian ini melibatkan
partisipan yang bekerja pada 19 bidang pekerjaan dan sebagai
mahasiswa/pelajar. Hasil menunjukkan bahwa jika dikategorikan
pada kelompok pekerjaan task oriented, maupun people oriented tidak
ditemukan adanya perbedaan kondisi kualitas hidup dari kedua
kelompok tersebut. Begitu juga ketika dikategorikan pada kelompok
yang bekerja dan tidak bekerja (mahasiswa/pelajar), hasil juga
menunjukkan tidak adanya perbedaan kondisi kualitas hidup dari
kedua kelompok tersebut. Dari temuan tersebut, peneliti berpendapat
bahwa samahalnya ditinjau dari tingkat pendidikan, apapun jenis
pekerjaan informan, hal tersebut tidak secara signifikan berdampak
pada kualitas hidup homoseksual. Faktor lingkungan dan konteks
budaya lebih menjelaskan kondisi psikologis partisipan yang
kemudian hal tersebut berdampak pada kondisi kualitas hidup para
homoseksual.



5.2

94

Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara harga diri dan kesejahteraan subjektif
terhadap kualitas hidup homoseksual di Surabaya dengan
nilai signifikansi 0,001<0,05. Sumbangan efektif variabel
harga diri terhadap variabel kualitas hidup pada
penelitian ini adalah sebesar 72,5% sedangkan
sumbangan efektif variabel kesejahteraan subjektif
terhadap kualitas hidup adalah sebesar 36,3%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
kategori Z-score, pada variabel kualitas hidup dapat
ketahui tingkat kualitas hidup homoseksual di Surabaya
tergolong sangat tinggi hingga sangat rendah. Data juga
menunjukkan bahwa sebagian besar kualitas hidup
homoseksual di Surabaya berada pada tingkat rendah
(41%; 36 orang).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
kategori Z-score, pada variabel kesejahteraan subjektif
dapat diketahui tingkat kesejahteraan  subjektif
homoseksual di Surabaya tergolong sangat tinggi hingga
sangat rendah. Data juga menunjukkan bahwa sebagaian
besar kesejahteraan subjektif homoseksual di Surabaya
berada pada tingkat sedang (51%; 44 orang).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
kategori Z-score, pada variabel harga diri dapat diketahui
tingkat harga diri homoseksual di Surabaya tergolong
sangat tinggi hingga sangat rendah. Data juga
menunjukkan bahwa sebagaian besar tingkat harga diri
homoseksual di Surabaya berada pada tingkat sedang
(36%; 31 orang).

Hasil wawancara terhadap informan menunjukkan bahwa
proses coming out penting bagi kaum homoseksual.
Melalui proses ini, kaum homoseksual lebih memiliki
kepercayaan diri jika dibandingkan ketika individu belum
coming out.
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53 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan
yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Keterbatasan tersebut
antara lain adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti.
Mengingat, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan
membutuhkan partisipan dengan jumlah besar, sedangkan tema yang
diangkat adalah tema sensitif, maka dibutuhkan waktu yang cukup
lama dalam menjalin kedekatan dengan partisipan. Selain
keterbatasan dari segi waktu, keterbatasan lainnya adalah bahwa
dalam penelitian ini peneliti tidak berdiskusi dengan pihak komunitas
homoseksual terkait dengan kuesioner penelitian. Alhasil, pada proses
pengambilan data, peneliti mendapat masukan dari salah satu
komunitas homoseksual. Komunitas memberikan masukan kepada
peneliti untuk mempelajari tentang Sexual Orientation, Gender
Identity, Expression (SOGIE). Hal ini menjadi keterbatasan penelitian
dikarenakan komunitas tersebut merasa bahwa kuesioner penelitian
pada bagian demografi terkait tentang jenis orientasi (top/butchy,
vers/andro, bottom/femme) tidak ramah LGBT. Dengan mempelajari
SOGIE komunitas berharap peneliti bisa membuat kuesioner yang
ramah terhadap LGBT

5.4 Saran

Berdasaran hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan

beberapa saran yaitu:

a. Bagi Partisipan Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kualitas hidup
homoseksual di Surabaya tergolong kategori rendah, sehingga
saran yang bisa peneliti berikan kepada partisipan penelitian
adalah agar partisipan menyadari kondisi tersebut dan secara aktif
berusaha untuk mencari cara dalam meningkatkan kualitas
hidupnya.

b. Bagi Komunitas Homoseksual
Bagi komunitas yang sedang berjuang dalam menegakkan
keadilan kaum homoseksual diharapkan senantiasa membuat
program-program yang mampu membantu anggota komunitas
untuk dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. Khususnya, agar
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kaum homoseksual mampu meningkatkan kepercayaan diri di
lingkungan masyarakat.
c. Bagi Masyarakat

Masyarakat hendaknya senantiasa lebih memahami kondisi kaum

homoseksual dan tidak mengumbar kebencian. Bukan bermaksud

untuk membela kaum homoseksual, akan tetapi peneliti ingin
berbicara tentang hukum keadilan, yang mana peneliti bukan
berbicara tentang orientasi seksual, melainkan tentang
kemanusiaan. Bagaimanapun, kaum homoseksual adalah manusia,
sama seperti kaum heteroseksual. Masyarakat hendaknya tidak
memandang sebelah mata, memperlakukan mereka berbeda, atau
bahkan melakukan tindakkan tidak menyenangkan terhadap
mereka. Sebab, setiap perilaku yang kita lakukan terhadap mereka,
akan berdampak pada kehidupan mereka.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempersiapkan waktu
lebih lama dalam pelaksanaan penelitian sehingga dapat
memperoleh jumlah partisipan yang lebih banyak dari
penelitian ini.

2) Peneliti selanjutnya diharapkan berdiskusi dengan komunitas
homoseksual ketika hendak melakukan penelitian, guna
mendapatkan masukan. Hal ini dilakukkan karena tema
homoseksual adalah tema sensitif, sehingga dengan adanya
proses diskusi dengan komunitas homoseksual, peneliti dapat
mendapatkan gambaran lebih luas terkait dengan kondisi dan
situasi kaum homoseksual.

3) Peneliti memberikan usulan bagi penelitian selanjutnya untuk
membahas terkait dengan beberapa topik yang diantaranya,
bagaimana pengaruh proses coming out terhadap kualitas
hidup homoseksual di Indonesia serta bagaimana perbedaan
kualitas hidup homoseksual jika ditinjau dari urutan
kelahiran.
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